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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 1.1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor utama yang sangat berpengaruh pada 

perekonomian Indonesia, dan menjadi wadah tenaga kerja masyarakat, sumber 

pemasukan ekonomi negara, dan berperan sebagai penyumbang devisa negara. 

Selain itu pertanian juga tak kalah penting dalam ekonomi nasional negara. 

Indonesia adalah negera yang berada di sekitar garis katulistiwa yang memiliki 

musim kemarau dan juga musim hujan dalam setahun. Perihal yang didukung 

swasembada tahun 1984, petani di Indonesia, merupakan mata pencaharian yang 

besar yang dimiliki para penduduk di desa ataupun daerah. (Iskandar & Haryadi, 

2021) 

 Tingkat pertumbuhan penduduk yang begitu pesat, diikuti dengan aktivitas 

pembangunan dalam berbagai bidang yang menyebabkan permintaan lahan 

menjadi meningkat semakin tinggi. Permintaan untuk kebutuhan lahan semakin 

mengalami peningkatan, sedangkan lahan yang tersedia sangatlah terbatas 

jumlahnya. Hal seperti ini, jika tidak di bandingkan dengan penggunaan lahan yang 

tepat dan bijak maka menimbulkan bermacam-macam masalah dalam penggunaan 

lahan, salah satunya yaitu alih fungsi lahan pertanian. Peningkatan permintaan 

lahan akibat pertambahan jumlah penduduk akan berpengaruh pada alih fungsi 

lahan pertanian menjadi lahan non pertanian. 

Alih fungsi lahan adalah proses yang sangat dinamis serta terus terjadi 

mengikuti perkembangan penduduk atau pola pembangunan suatu daerah. Negara 

Indonesia mempunyai kontribusi pertanian sangat baik terhadap perekonomian 

maupun dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, dengan semakin 

meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia, maka kebutuhan akan sektor 

pertanian mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang sebagian besar 

berada di bawah garis kemiskinan. Lahan yang awalnya berfungsi sebagai media 

bercocok tanam, berangsur-angsur beralih menjadi multi fungsi pemanfaatan. 

Perubahan penggunaan untuk pertanian ke pemanfaatan bagi nonpertanian yang 
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kemudian dikenal dengan istilah alih fungsi lahan pertanian yang mengalami 

peningkatan dari waktu ke waktu. (Angreani et al, 2020) 

Proyek pembangunan permukiman seringkali dihadapkan pada tantangan 

pertanahan, terutama di kawasan perkotaan di mana lahan tersedia dalam jumlah 

yang sangat terbatas. Kawasan perkotaan telah mencapai kapasitas maksimal dalam 

menampung peningkatan jumlah penduduk. Pertumbuhan penduduk yang terus 

meningkat menjelaskan fenomena penyebaran populasi ke pinggiran kota, yang 

kemudian menimbulkan masalah perubahan fungsi lahan di perkotaan. Untuk 

mengakomodasi kebutuhan tempat tinggal masyarakat, lahan pertanian sering kali 

dialihfungsikan menjadi area pembangunan rumah penduduk. Pembangunan 

tempat tinggal untuk penduduk biasanya dilakukan oleh sektor swasta atau oleh 

individu dengan tujuan memenuhi kebutuhan rumah tinggal.. (Bakti et al, 2020) 

Sumatera Selatan, sebagai salah satu wilayah provinsi di Indonesia, terkenal 

dengan potensi pertaniannya yang besar karena didukung oleh kondisi alam yang 

subur. Sumatera Selatan memiliki beragam sumber daya lahan yang melimpah dan 

dianggap sebagai salah satu wilayah yang berkontribusi dalam program lumbung 

pangan nasional. Selain padi, tanaman palawija juga menjadi primadona dalam 

sektor pertanian Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Ilir khususnya terkenal dengan 

luasnya lahan pertaniannya, dengan tanaman palawija menjadi salah satu komoditas 

utama yang dapat ditanam sepanjang tahun di berbagai musim.  

 

 
Tabel 1. 1 Luas Panen Tanaman Palawija di Kabupaten Ogan Ilir  

No 
Komoditas  Tahun  

Luas panen (Ha) 2016 2017 2018 2019 2020 
1 Jagung 576 348 410 171 104 
2 Kedelai 0 0 2 436 107 
3 Ubi Kayu 640 400 394 547 517 
4 Kacang Tanah 103 108 57 67 42 
5 Kacang Hijau 14 15 11 1 8 
6 Ubi Jalar 116 90 69 76 65 

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Ogan Ilir (2016-2020) 

 

 
Berdasarkan Tabel 1.1, diketahui bahwa luas lahan tanaman palawija yang 

terdapat di Kabupaten Ogan Ilir mengalami penurunan setiap tahunnya, hal ini juga 

berdampak pada tingkat produktivitas serta produksi hasil panen. Hal tersebut yang 
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membuat banyak petani menjadi kesulitan memenuhi perekonomiannya, serta 

berdampak pada kehidupan sosial maupun perekonomiannya pula, dikarenakan 

berkurangnya profesi sebagai petani.  

Penelitian dilakukan merujuk dari teori bahwa lahan pertanian yang rentan 

terhadap alih fungsi lahan karena kepadatan penduduk di pedesaan yang 

mempunyai agroekosistem dominan bertani, daerah areal pertanian yang lokasinya 

berdekatan dengan daerah perkotaan, akibat pola pembangunan di masa 

sebelumnya dan pembangunan prasarana dan sarana permukiman, serta kawasan 

industri, dan sebagainya berlangsung cepat di wilayah bertopografi datar. Salah satu 

penyebab alih fungsi lahan pertanian oleh para petani adalah kondisi sosial ekonomi 

yang sulit, serta penurunan tingkat produksi hasil pertanian. Faktor ini diperparah 

dengan pertumbuhan populasi yang terus meningkat, yang mengakibatkan semakin 

menyempitnya lahan pertanian.  

Realita yang ada, mayoritas penduduk bergantung pada pertanian sebagai 

sumber penghidupan utama mereka, dengan memanfaatkan lahan pertanian sebagai 

lapangan kerja. Alih fungsi lahan pertanian menjadi permukiman menyebabkan 

kekhawatiran di kalangan mereka karena kesulitan dalam mendapatkan irigasi yang 

memadai dan kurangnya lahan untuk bertani, disebabkan oleh harganya yang 

tinggi. Hal ini berdampak pada penurunan drastis dalam pencapaian swasembada 

pangan. Pertumbuhan penduduk dan dinamika pembangunan telah menggeser 

pemanfaatan lahan yang akhirnya menimbulkan kompleksitas permasalahan lahan. 

Berikut ini disajikan peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Ogan Ilir. 

 
 

Tabel 1. 2. Jumlah Penduduk di Kabupaten Ogan Ilir  

No  Tahun  Jumlah Penduduk (Jiwa) 

1 2019 414.036 

2 2020 420.783 
3 2022 431.558 

Sumber: BPS Ogan Ilir (2022) 

 
 
 

Berdasarkan Tabel 1.2, dalam waktu 5 tahun terakhir terjadi peningkatan 

jumlah penduduk di Kabupaten Ogan Ilir. Terjadinya peningkatan jumlah 

penduduk menjadi salah satu faktor meningkatnya lahan terbangun, salah satunya 
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yaitu permukiman penduduk sebagai tempat tinggal. Sehingga bisa dikatakan, 

setiap tahun lahan pertanian di Kabupaten Ogan Ilir akan terus mengalami 

penyempitan akan berdampak pada keadaan sosial, ekonomi, lingkungan, serta 

kebudayaan masyarakat, khususnya masyarakat petani di sekitar daerah tersebut 

baik itu berdampak negatif maupun positif yang dirasakan langsung oleh para 

petani.  

Desa Tanjung Pering merupakan salah satu desa di Kabupaten Ogan Ilir yang 

merupakan kawasan pedesaan yang bersifat agraris, dengan mata pencaharian dari 

sebagian besar penduduknya adalah bercocok tanam terutama sektor pertanian dan 

perkebunan. Sedangkan pencaharian lainnya adalah sektor industri kecil yang 

bergerak dibidang kerajinan makanan. Untuk luas wilayah tanah yang dimiliki Desa 

Tanjung Pering menurut data desa tahun 2023, mencapai 660 ha yang terdiri dari 

tanah pekarangan 123 ha, tanah peladangan 129 ha, tanah perikanan 4ha, tanah 

perkebunan 277 ha, tanah rawa 7 ha dan tanah lainnya 6ha.Berikut ini disajikan peta 

wilayah Desa Tanjung Pering sebelum dan setelah teralih fungsikan. 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Perangkat Desa Tanjung Pering 

 

Gambar 1. 1. Peta Lahan Palawija yang Belum Teralih Fungsikan 
 

 
 

Setelah kurang lebih tujuh tahun terakhir mulailah terjadi kegiatan alih fungsi 

lahan pertanian, dimana pembangunan permukiman masyarakat semakin 
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bertambah seiring berjalannya waktu menyebabkan lahan pertanian menjadi 

semakin menyempit. Berikut ini disajikan Gambar.1.2, yang merupakan lahan yang 

teralih fungsikan. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Perangkat Desa Tanjung Pering 

 

Gambar 1. 2. Peta Lahan Palawija Setelah Kegiatan Alih Fungsi Lahan 
 

 

Berdasarkan fenomena Gambar 1.1, bahwa kurang lebih 1,5 hektare lahan 

pertanian teralih fungsikan menjadi permukiman penduduk dan nama permukiman 

tersebut dikenal sebagai Gading Hijau yaitu yang terdiri dari sekitaran 50 rumah 

yang terbangun, dan ketika di persensasekan terdapat sekitar 0,3% lahan pertanian 

yang teralih fungsikan menjadi permukiman di Desa Tanjung Pering. Hal tersebut 

penyebabnya dikarenakan semakin memadatnya jumlah penduduk, serta terjadinya 

urbanisasi masyarakat dari kota ke Desa Tanjung Pering.  

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 3 Tahun 2016  

Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (PLP2B) Bagian 

Kedua mengenai pengendalian alih fungsi lahan pasal 22 berisikan bahwasanya 

kawasan Kabupaten Ogan Ilir termasuk Desa Tanjung Pering, (1) Melindungi lahan 

pertanian pangan berkelanjutan yang telah ditetapkan sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 9 ayat 2, yaitu lahan pertanian pangan berkelanjutan sebagaimana 

dimaksud ditetapkan seluas 64.607 hektare. (2) luasan lahan pertanian pangan 
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berkelanjutan yang ditetapkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilindungi dan 

dilarang dialihfungsikan. (3). Larangan alih fungsi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) dikecualikan terhadap pengalihfungsian lahan pertanian pangan 

berkelanjutan oleh pemerintah daerah dalam rangka: pengadaan tanah untuk 

kepentingan umum atau bencana alam, pengadaan tanah untuk kepentingan usaha 

lainnya, melalui rekomendasi Pemerintah.  

Berdasarkan hal diatas dijelaskan bahwa daerah Kabupaten Ogan Ilir 

termasuk daerah pertanian berkelanjutan maka perlunya perlindungan terhadap 

lahan pertaniannya. Hasil riset menunjukkan bahwa alih fungsi lahan pertanian ke 

non pertanian dipengaruhi faktor diantaranya yang termasuk yaitu faktor internal 

berupa usia, pendidikan, pengalaman berusahatani, luas lahan, serta produktivitas 

lahan pertanian. Serta faktor eksternal yaitu pertumbuhan peduduk, kepadatan 

penduduk, tinggi rendahnya harga jual lahan, serta peluang usaha setelah kegiatan 

alih fungsi lahan pertanian. 

 Perbedaan penelitian ini dari penelitian lainnya yaitu bagaimana penulis 

membahas persepsi petani palawija terhadap kegiatan alih fungsi lahan pertanian 

yang akan dijadikan permukiman penduduk yang dimana akan berkurangnya lahan 

pertanian di Kabupaten Ogan Ilir khususnya di Desa Tanjung Pering serta dampak 

sosial, ekonomi dan lingkungan yang dirasakan oleh para penduduk akibat kegiatan 

tersebut, dimana peneliti menganggap masalah ini layak untuk diteliti dikarenakan 

tidak sedikit petani yang merasakan keresahan dalam kegiatan alih fungsi lahan 

tersebut.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani terhadap alih fungsi lahan pertanian untuk usahatani 

palawija menjadi permukiman di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani melakukan kegiatan alih 

fungsi lahan pertanian menjadi permukiman di Desa Tanjung Pering Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana pendapatan petani pasca alih fungsi lahan pertanian di Desa Tanjung 

Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis persepsi masyarakat yang bekerja sebagai petani terhadap ahli 

fungsi lahan pertanian menjadi permukiman di Desa Tanjung Pering Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.  

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani memilih untuk 

melakukan alih fungsi lahan pertanian menjadi permukiman di Desa Tanjung 

Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis pendapatan petani pasca alih fungsi lahan pertanian di Desa 

Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bekal ilmu dan pengalaman yang bermanfaat serta dapat menjadi 

rekomendasi bagi peneliti lainnya sebagai bahan pertimbangan yang relevan 

mengenai ahli fungsi lahan petani sebagai penelitian lainnya. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait mampu menjadi tambahan informasi dan 

landasan dalam mengambil tindakan serta kebijakan dalam melakukan alih 

fungsi lahan pertanian menjadi permukiman. 
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